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TERHADAP ISOLAT KLINIS Pseudomonas aeruginosa MULTIDRUG 

RESISTENCE (MDR) 

EFFECT OF ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF Centella asiatica EXTRACT ON 

CLINICAL ISOLATE Pseudomonas aeruginosa MULTIDRUG RESISTENCE 

(MDR) 

Muhammad Fasihul Lisan, Metta Octora, Anggit L. Sunarwidhi 

ABSTRACT 
Deaths due to antimicrobial resistance are currently estimated at around 1.27 million 

people worldwide. Respiratory tract infections caused by Pseudomonas aeruginosa Multidrug 

Resistance (MDR) have a high mortality rate. Antibiotic resistance treatment requires 

alternative compounds that have the potential as antibacterial agents, one of which is 

Centella asiatica. Centella asiatica has bioactive compounds that function as antibacterials, 

namely alkaloids, flavonoids, tannins, phenols, and terpenoids. This study aims to determine 

the phytochemical profile and the effect of antibacterial activity of n-hexane extract of 

Centella asiatica on Clinical Isolate Pseudomonas aeruginosa Multidrug Resistance (MDR). 

The extraction method uses sonication with n-hexane solvent. Testing the antibacterial 

activity using the disc diffusion method. The positive control used colistin for testing and the 

negative control used n-hexane solution. The concentration series of Centella asiatica n-

hexane extract used were 1000 ppm, 3000 ppm and 5000 ppm. The antibacterial activity of 

the n-hexane extract of Centella asiatica was measured based on the diameter of the 

inhibition zone formed around the disc. The results showed that the n-hexane extract of 

Centella asiatica contained steroid compounds which were identified by test-tube and did not 

have antibacterial activity because there was no diameter of the inhibition zone at all 

concentrations. Based on the research results, it can be concluded that the n-hexane extract 

contains steroid compounds but has no potential to inhibit the growth of Pseudomonas 

aeruginosa Multidrug Resistance (MDR). 

Keywords: Antibiotic resistance, Centella asiatica, Pseudomonas aeruginosa, antibacterial 
activity. 

ABSTRAK 
Kematian akibat resistensi antimikroba saat ini diperkirakan sekitar 1,27 juta orang 

di seluruh dunia. Infeksi saluran pernapasan yang disebabkan oleh Pseudomonas aeruginosa 

Multidrug Resistence (MDR) memiliki angka kematian yang tinggi. Penanganan resistensi 

antibiotik diperlukan senyawa alternatif yang berpotensi sebagai agen antibakteri, salah 

satunya yaitu Centella asiatica. Centella asiatica mempunyai senyawa bioaktif yang berfungsi 

sebagai antibakteri yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, fenol, dan terpenoid. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui profil fitokimia dan pengaruh aktivitas antibakteri ekstrak n-

heksan Centella asiatica terhadap Isolat Klinis Pseudomonas aeruginosa Multidrug Resistence 

(MDR). Metode ekstraksi menggunakan sonikasi dengan pelarut n-heksan. Pengujian 

aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram. Kontrol positif menggunakan 

colistin untuk pengujian dan kontrol negatif menggunakan larutan n-heksan. Seri konsentrasi 

ekstrak n-heksan Centella asiatica yang digunakan sebesar 1000 ppm, 3000 ppm, dan 5000 

ppm. Aktivitas antibakteri ekstrak n-heksan Centella asiatica diukur berdasarkan diameter 

zona hambat yang terbentuk di sekitar cakram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

n-heksan Centella asiatica mengandung senyawa steroid yang diidentifikasi dengan uji 

tabung dan tidak mempunyai aktivitas antibakteri dikarenakan tidak ada diameter zona 

hambat pada semua konsentrasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak n-heksan mengandung senyawa steroid namun tidak potensial dalam menghambat 

pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa Multidrug Resistence (MDR). 

Kata kunci: Resistensi antibiotik, Centella asiatica, Pseudomonas aeruginosa, aktivitas 

antibakteri.
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PENDAHULUAN 

Resistensi antimikroba saat ini menjadi 

masalah kesehatan dengan angka kematian 

setidaknya 1,27 juta orang di seluruh dunia 

(CDC, 2022). Bakteri yang sering 

menyebabkan multidrug resistance antara 

lain yaitu P. aeruginosa. P.aeruginosa 

merupakan bakteri patogen oportunistik dan 

penyebab umum infeksi nosokomial 

terbanyak nomor 4 yang menyebabkan 

pneumonia, infeksi luka operasi, infeksi 

saluran kemih dan bakteremia (Reynolds & 

Kollef, 2021; Soedarto, 2016). 

Pengobatan infeksi yang disebabkan 

Pseudomonas aeruginosa MDR terkait mutasi 

memerlukan senyawa yang memiliki potensi 

sebagai antibakteri, antara lain dengan 

memanfaatkan zat aktif yang terkandung 

dalam bahan alam misalnya Centella asiatica. 

Secara empiris Centella asiatica digunakan 

sebagai penyembuh luka, mengobati bisul, 

dan pengobatan Ulkus Kaki Diabetik (Ikhsan, 

2022; Ramandey & Bunei, 2021; Sanjaya et 

al., 2019). Centella asiatica diketahui 

memiliki senyawa bioaktif yang berfungsi 

sebagai antibakteri yaitu alkaloid, flavonoid, 

tanin, fenol, dan terpenoid (Saranya et al., 

2017). Ekstrak Centella asiatica juga memiliki 

sifat bakteriostatik dan bakterisidal aktivitas, 

melalui kemampuannya untuk memblokir 

sistem pompa penghabisan bakteri (Sagbo et 

al., 2017). 

Centella asiatica terlebih dahulu 

diekstraksi untuk mengeluarkan zat-zat yang 

dapat dimanfaatkan sebagai zat antibakteri. 

Penentuan jenis pelarut sangat penting 

dalam suatu metode ekstraksi, yang 

ditentukan berdasarkan kepolaran senyawa 

aktif yang diharapkan (Warnis et al., 2023). 

Prinsip ekstraksi adalah melarutkan senyawa 

polar dalam pelarut polar dan senyawa non 

polar dalam pelarut non polar (Murdiyansah 

et al., 2020). 

Beberapa pelarut non polar yang 

diketahui antara lain n-heksana, dietil eter, 

dan kloroform. Pelarut n-heksana, dietil eter, 

dan kloroform masing-masing nilai konstanta 

dielektrik adalah 2, 4.33, dan 4.8 (Arsa & 

Achmad, 2020). Pelarut n-heksana lebih 

rendah dibandingkan nilai konstanta 

dielektrik pelarut non polar lainnya. Hal ini 

menunjukkan ikatan terhadap senyawa aktif 

non polar lebih baik (Rozi et al., 2017). 

Kepolaran suatu pelarut dapat dilihat dari 

besarnya nilai konstanta dielektrik pelarut, 

semakin besar nilai konstanta dielektrik maka 

akan semakin polar dan sebaliknya (Sahri & 

Rahmalia, 2019). 

Penelitian mengenai aktivitas 

antibakteri ekstrak n-heksana Centella 

asiatica terhadap pertumbuhan Pseudomonas 

aeruginosa masih terbatas, khususnya varian 

Pseudomonas aeruginosa Multidrug 

resistence (MDR). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak n-

heksana Centella asiatica terhadap isolat 

klinis Pseudomonas aeruginosa MDR. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Alat dan bahan 

Alat yang digunakan antara lain 

alat gelas laboratorium (Iwaki® dan 

Pyrex®), rubber bulb, timbangan analitik 

(Pioneer™), cawan porselen, ayakan 

mesh 40, magnetic stirrer, pinset, cawan 

petri (Iwaki® dan Pyrex®), ose, bunsen, 

rak tabung reaksi, mikropipet (Labnet), 

autoklaf (Tomy SX-500), pinset, 

spreader, Bio Safety Cabinet (Jisico), 

rotary evaporator (Heidolph), waterbath 

(Labnet), vortex (Labnet), hotplate 

(Labnet), dan inkubator (Labnet), 

blender, pipet tetes, penangas air 6 L 

(Labnet), mistar, sendok tanduk, kaca 

preparat, batang pengaduk, dan spuit 

injeksi. 

Bahan yang digunakan antara lain 

simplisia pegagan (Centella asiatica), 

isolat klinis Pseudomonas aeruginosa 

MDR, NaCl 0,9% (Widatra), HCl 2N, 

aquadest, n-heksana (Brataco), media 

Mueller Hinton Agar (MHA), tip kuning, 

tip biru, cakram antibiotik colistin 10 µg, 

kertas cakram (Macherey-Nagel), 

spiritus, larutan Mc Farland, media Mac 

Conkey Agar, media Lactose Broth, 

kristal violet, lugol, alkohol 70% 

(Medika), safranin, sarung tangan 

(Sensi), dan standar 0,5 Mc Farland. 

2. Perolehan Sampel Uji 

Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah herba Centella 

asiatica yang diperoleh dari Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman 

Obat dan Obat Tradisional yang sudah 

berbentuk simplisia. 

3. Determinasi Tanaman 

Centella asaitica dideterminasi di 

Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Tanaman Obat dan Obat 
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Tradisional untuk mengetahui kebenaran 

sampel herba pegagan yang digunakan 

dalam penelitian. 

4. Pembuatan Simplisia 

Pembuatan simplisia Centella 

asiatica dilakukan di Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman 

Obat dan Obat Tradisional. 

5. Ekstraksi simplisia 

Sampel diekstraksi menggunakan 

metode sonikasi. Simplisia kering 

dihaluskan kemudian diayak 

menggunakan ayakan dengan nomor 

mesh 40. Serbuk simplisia ditimbang 

sebanyak 300 gram dan dimasukkan ke 

dalam toples kaca dengan 

menambahkan 1500 ml larutan n-

heksana dengan perbandingan (1:5) 

kemudian di sonikasi menggunakan 

sonikator dengan suhu 35ºC selama 30 

menit. Hasil sonikasi disaring untuk 

memisahkan filtrat dengan ampas 

menggunakan kain mori dan kertas 

saring. Ampas dari penyaringan tersebut 

disonikasi kembali dengan cara yang 

sama sebanyak 2 kali. Semua filtrat 

dikumpulkan kemudian dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator dengan 

kecepatan 50 rpm pada suhu 400C dan 

dilanjutkan dengan menggunakan water 

bath hingga diperoleh ekstrak kental. 

Ekstrak kental yang dihasilkan kemudian 

ditimbang untuk menghitung persen 

rendemen dan dimasukkan ke dalam 

wadah tertutup. Penentuan persen 

rendemen ekstrak dapat dihitung 

dengan rumus (Vifta et al., 2017) : 

 

6. Skrining fitokimia 

a. Uji alkaloid 

Ekstrak Centella asiatica 

sebanyak 0,05 gram ditambahkan 2 

mL kloroform dan 2 mL ammonia 

lalu disaring. Filtrat ditambahkan 3 

sampai 5 tetes H2SO4 pekat lalu 

dikocok hingga terbentuk 2 lapisan. 

Fraksi asam diambil, kemudian 

ditambahkan pereaksi Wagner, 

Mayer, dan Dragendorff masing-

masing 4-5 tetes. Terbentuknya 

endapan menunjukkan bahwa 

sampel tersebut mengandung 

alkaloid dengan pereaksi Wagner 

memberikan warna endapan 

cokelat, pereaksi Mayer 

memberikan endapan berwarna 

putih, dan pereaksi Dragendorff 

memberikan endapan berwarna 

kuning-merah (Aliwu et al., 2020). 

b. Uji flavonoid 

Ekstrak Centella asiatica 

sebanyak 0,05 gram dilarutkan 

dalam n-heksan dan dimasukkam 

ke dalam tabung reaksi. Kemudian 

sampel ditambahkan serbuk 

magnesium 0,1 mg dan 5 tetes HCl 

pekat (Ergina et al., 2014). Hasil 

positif ditunjukkan dengan 

perubahan warna kuning, jingga, 

dan merah (Octaviani et al., 2019). 

c. Uji fenolik 

Ekstrak Centella asiatica 

sebanyak 0,05 gram dilarutkan 

dengan n-heksan dan dimasukkam 

ke dalam tabung reaksi. Kemudian 

ditambahkan 2 tetes larutan FeCl3 

5%. Hasil positif ditunjukkan 

dengan berubahnya warna larutan 

menjadi hijau atau biru (Manongko 

et al., 2020). 

d. Uji tanin 

Ekstrak Centella asiatica 

sebanyak 0,05 gram dilarutkan 

dengan n-heksan dan dimasukkam 

ke dalam tabung reaksi. Kemudian 

ditambahkan 2-3 tetes FeCl3 1%. 

Hasil positif ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna hijau 

kehitaman (Manongko et al., 2020). 

e. Uji saponin 

Ekstrak Centella asiatica 

sebanyak 0,05 gram dilarutkan 

dengan n-heksan, kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

dan ditambahkan 5 mL air panas 

kemudian dikocok kuat selama 15 

detik. Ekstrak ditambahkan 1 tetes 

HCl 2 N. Hasil positif ditandai 

dengan terbentuknya busa yang 

stabil tidak kurang dari 10 menit 

dengan tinggi 1-10 cm (Mien et al., 

2015). 

f. Uji triterpenoid & steroid 

Ekstrak Centella asiatica 

sebanyak 0,05 gram dilarutkan 

dalam 2 mL kloroform dan 

dimasukkam ke dalam tabung 

reaksi, kemudian ditambahkan 0,5 

mL asam asetat anhidrida dan 2 mL 
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asam sulfat pekat melalui dinding 

tabung. Uji dinyatakan positif 

triterpenoid ditunjukkan adanya 

perubahan warna merah atau 

cokelat dan warna biru menandakan 

positif steroid (Hartati & Karim, 

2019). 

7. Uji aktivitas antibakteri 

a. Sterilisasi alat dan bahan 

Alat dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian disterilisasi 

menggunakan alat autoklaf yang 

diatur pada suhu 121°C selama 15 

menit (Sari et al., 2022). Peralatan 

lainnya seperti jarum ose dan pinset 

disterilisasi dengan alkohol 70% dan 

dilakukan pemijaran menggunakan 

api bunsen (Armaleni et al., 2019). 

b. Perolehan Isolat Klinis 

Pseudomonas aeruginosa MDR 

Bakteri isolasi klinis 

Pseudomonas aeruginosa MDR yang 

diperoleh berdasarkan hasil uji 

identifikasi otomatis BD Phoenix TM 

Automated Microbiology System atau 

Vitek2 system dan dimasukkan dalam 

kriteria MDR (menurut ketersediaan 

antibiotik setempat). 

c. Karakterisasi Bakteri Uji 

Karakterisasi bakteri uji 

dilakukan dengan cara metode 

pewarnaan gram. Larutan NaCl 

fisiologis diteteskan pada kaca objek 

isolat, kemudian diambil satu ose 

isolat dari media. Isolat tersebut 

disebarkan pada kaca obyek lalu 

difiksasi. Kristal violet diteteskan 

diatas preparat dan dibiarkan selama 

1 menit, preparat dicuci dengan air 

mengalir. Cairan lugol diteteskan 

pada preparat kemudian di biarkan 

selama 1 menit, preparat dicuci dan 

diteteskan dengan alkohol selama 30 

detik, preparat dicuci dengan air 

mengalir. Terakhir preparat diteteskan 

dengan safranin dan dibiarkan selama 

1 menit. Preparat dicuci dan 

dikeringkan untuk diamati dibawah 

mikroskop. Bakteri gram positif akan 

berwarna unggu dan bakteri gram 

negatif akan berwarna merah 

(Amaliah et al., 2018). 

 

 

d. Kultur Bakteri Pseudomonas 

aeruginosa MDR 

Kultur bakteri Pseudomonas 

aeruginosa dilakukan dengan 

menggunakan media LB dan media 

MCA. Sebanyak 100 µl sampel 

dimasukkan ke tabung berisi 5 mL 

LB. Sampel diinkubasi selama 15-24 

jam pada suhu 37˚C. Hasil positif 

ditandai dengan perubahan 

kekeruhan media LB. Sampel yang 

menunjukkan hasil positif kemudian 

dipindahkan ke media padat. Swab 

steril dimasukkan ke dalam sampel, 

kemudian di swab ke media MCA, 

selanjutnya diinkubasi selama 15-24 

jam pada suhu 37˚C. Hasil positif 

ditandai dengan pertumbuhan bakteri 

Pseudomonas aeruginosa (Aji & Fiani, 

2021). 

e. Pembuatan Media Muller Hilton 

Agar 

Serbuk Muller Hilton Agar 

sebanyak 3,8 gram dimasukkan ke 

dalam erlenmeyer dan dilarutkan 

dengan 100 ml aquades. Larutan 

dipanaskan menggunakan hot plate 

dan dihomogenkan dengan magnetic 

stirrer. Larutan disterilisasi 

menggunakan autoklaf pada suhu 

1210C selama 15 menit (Dewi et al., 

2017). 

f. Pembuatan Larutan Uji 

Antibakteri  

Ekstrak n-heksana Centella 

asiatica ditimbang 0.001 gram; 0.003 

gram; dan 0.005 gram kemudian 

masing-masing dilarutkan dengan 1 

mL n-heksan. Didapatkan konsentrasi 

larutan uji masing-masing yaitu 1000 

ppm, 3000 ppm, dan 5000 ppm 

(Sutrisno et al., 2014). 

g. Peremajaan Bakteri 

Biakan murni bakteri 

Pseudomonas aeruginosa 

diremajakan pada media Muller 

Hinton Agar dengan metode cawan 

gores tipe goresan T. Cawan petri 

dibagi menjadi 3 bagian 

menggunakan spidol. Bakteri 

Pseudomonas aeruginosa diambil 1 

ose dan diinokulasikan pada daerah I 

dengan goresan zig-zag. Jarum ose 

dipanaskan kembali dan dibiarkan 

beberapa saat, kemudian dilanjutkan 
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goresan zig-zag pada daerah II. 

Perlakuan yang sama pada daerah III 

(Soraya & Wulandari., 2019). Setelah 

itu, cawan petri ditutup kembali dan 

diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 

jam dalam inkubator (Anggraeni & 

Triajie, 2021). 

h. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 

Bakteri Pseudomonas aeruginosa 

hasil peremajaan diambil sebanyak 1 

ose dimasukkan ke dalam tabung 

yang berisi 10 mL larutan NaCl 

fisiologi 0,9%. Suspensi bakteri 

Pseudomonas aeruginosa 

dihomogenkan menggunakan vortex, 

kemudian kekeruhan suspensi 

disetarakan dengan standar Mc 

Farland (Misna & Diana, 2016). 

i. Pengujian 

Uji kepekaan bakteri 

Pseudomonas aeruginosa MDR 

terhadap antibakteri dari ekstrak n-

heksan Centella asiatica dilakukan 

dengan menggunakan metode difusi 

cakram. Cakram diteteskan dengan 

larutan uji sebanyak 20 µL sampai 

merata ke seluruh permukaan 

cakram dengan berbagai konsentrasi 

yang telah disiapkan. Cakram 

kemudian diletakkan di atas media uji 

yang telah ditambahkan bakteri. 

Selanjutnya dilakukan inkubasi 

selama 24 jam pada suhu 370C. 

Aktivitas antibakteri dilihat dari 

terbentuknya zona bening pada 

cawan petri (Amalia et al., 2016; 

Mulyadi et al., 2017). Pengujian 

aktivitas antibakteri dilakukan 

sebanyak 4x pengulangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Perolehan dan Determinasi Tanaman 

Centella asiatica diperoleh di Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan 

Tanaman Obat dan Obat Tradisional 

dalam bentuk simplisia (Gambar 1). 

Perolehan sampel dengan cara memesan 

bahan baku yang telah berbentuk 

simplisia dikarenakan proses pencarian 

dan pengumpulan tanaman Centella 

asiatica membutuhkan waktu yang lama 

sehingga tidak efisien. Determinasi 

tumbuhan dilakukan untuk mengetahui 

kebenaran identitas dengan tepat dari 

tumbuhan yang diteliti dan menghindari 

kesalahan dalam pengumpulan bahan 

utama penelitian (Diniatik, 2015). 

Determinasi tumbuhan ini dilakukan di 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Tanaman Obat dan Obat Tradisional. Hasil 

determinasi menunjukkan bahwa sampel 

yang digunakan merupakan Centella 

asiatica (L.) Urb. Dari famili Apiaceae 

dengan nomor surat : 

KM.04.01/2/1526/2022. 

 
Gambar 1. Simplisia Centella asiatica 

b. Pembuatan Simplisia Centella 

asiatica 

Pembuatan simplisia Centella 

asiatica dilakukan di Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman 

Obat dan Obat Tradisional. Informasi 

mengenai waktu dan lokasi pengambilan 

bahan baku tanaman Centella asiatica 

serta metode pengeringan yang 

digunakan terbatas. Menurut Luliana et 

al. (2016), pengeringan merupakan 

tahapan terpenting dalam menjaga 

kestabilan senyawa pada simplisia. 

Metode pengeringan lain seperti 

penggunaan matahari langsung, sinar 

ultraviolet dari matahari juga dapat 

merusak kandungan kimia bahan yang 

dikeringkan (Winangsih & Parman, 2013). 

c. Pembuatan Ekstrak N-Heksan 

Centella asiatica 

Simplisia Centella asiatica 

dihaluskan menggunakan blender yang 

bertujuan untuk memperkecil ukuran 

simplisia dan memperluas permukaannya 

sehingga kontak antara simplisia dengan 

pelarut menjadi lebih besar pada saat 

proses ekstraksi. Kontak yang lebih besar 

akan membantu penyarian yang lebih 

optimal karena pelarut akan lebih mudah 

masuk kedalam sel dan zat aktif yang 

terlarut dalam pelarut lebih banyak 

(Maulida & Guntarti, 2015). Sampel 

Centella asiatica diekstraksi selama 30 

menit pada suhu 35°C dengan 

perbandingan simplisia : pelarut (1:5) 

dan diulangi sebanyak 2 kali. 
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Perbandingan antara simplisia 

dengan pelarut yang digunakan adalah 

1:5, yang artinya satu bagian simplisia 

diekstraksi dengan 5 bagian pelarut. 

Perbandingan jumlah pelarut dengan 

simplisia ini dapat mempengaruhi jumlah 

senyawa aktif yang dapat diekstraksi. 

Metode ekstraksi yang digunakan 

adalah metode sonikasi. Metode sonikasi 

merupakan metode yang memanfaatkan 

energi gelombang suara dan 

menghasilkan getaran dengan tujuan 

untuk mempercepat waktu kontak antara 

sampel dengan pelarut sehingga proses 

pemisahan senyawa dari sampel ke 

pelarut menjadi lebih cepat (Suryanto & 

Taroreh, 2019). 

Data persen rendemen hasil 

sonikasi ekstrak Centella asiatica 

disajikan dalam Tabel 1. Persentase 

rendemen ekstrak n-heksan Centella 

asiatica sebesar 1,042%. Tujuan 

perhitungan persen rendemen yaitu 

untuk mengetahui banyaknya senyawa 

aktif yang berhasil terekstrak selama 

proses ekstraksi, semakin besar persen 

rendemen yang diperoleh maka 

kandungan senyawa aktif dalam suatu 

sampel juga semakin banyak (Hasnaeni & 

Wisdawati, 2019). Rendemen dikatakan 

baik jika nilainya lebih dari 10% dan hal-

hal yang mempengaruhi hasil rendemen 

adalah faktor intensitas cahaya, 

penanganan, ukuran partikel daun 

setelah dipanen, lama waktu ekstraksi, 

suhu ekstraksi, dan pelarut yang 

digunakan (Sunnah et al., 2021). 

Uji organoleptik dilakukan untuk 

mendeskripsikan bau, warna, rasa dan 

tekstur dari ekstrak dengan 

menggunakan panca indera sehingga 

akan didapat hasil yang objektif (Depkes, 

2000). Data lengkap uji organoleptik 

ekstrak dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Centella asiatica Metode Sonikasi 

Sampel Berat serbuk 

simplisia (g) 

Berat ekstrak 

kental (g) 

Rendemen (%) 

Centella asiatica 300 3,126 1,042 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Organoleptik Ekstrak 

Parameter Organoleptik Ekstrak N-Heksan 

Bau Bau Khas 

Warna Hijau kehitaman 

Rasa Pahit 

tekstur Kental 

d. Skrining Fitokimia Ekstrak Centella 

asiatica 

Skrining fitokimia dilakukan untuk 

mendeteksi metabolit sekunder didalam 

ekstrak. Skrining fitokimia pada 

penelitian ini dilakukan dengan pengujian 

kualitatif menggunakan metode uji 

tabung, yaitu dengan melihat perubahan 

warna yang terbentuk setelah 

penambahan pereaksi uji. Hasil 

identifikasi metabolit sekunder ekstrak n-

heksan Centella asiatica disajikan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak N-Heksan Centella asiatica 

Uji Reagen Hasil Warna 

Alkaloid 

Mayer - - 

Wagner - - 

Dragendorff - - 

Fenolik FeCl3 5% - - 

Tanin FeCl3 1% - - 

Flavonoid Mg + HCl Pekat - - 

Steroid dan 
Triterpenoid 

Kloroform + asam 
asetat anhidrat + 

asam sulfat 

+ (steroid) biru 

Saponin HCl 2 N - - 

Hasil skrining fitokimia (Tabel 3) 

menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan 

Centella asiatica mengandung senyawa 

metabolit sekunder yaitu steroid. Hasil 

skrining fitokimia yang diperoleh dalam 

penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, yang dilakukan oleh 

Mustanir et al, 2013. Dalam penelitian 
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tersebut, hasil skrining fitokimia 

menunjukkan hasil positif alkaloid, 

terpenoid, steroid, dan saponin. 

Perbedaan hasil metabolit sekunder ini 

dapat dikarenakan adanya perbedaan 

lokasi pengambilan sehingga dapat 

mempengaruhi kandungan metabolit 

sekunder (Nomer et al., 2019). 

Pada uji steroid, hasil positif steroid 

ditunjukkan dengan adanya perubahan 

warna menjadi biru kehijauan dengan 

pereaksi Lieberman Burchard. Perubahan 

warna terjadi akibat adanya reaksi antara 

steroid dengan asam asetat anhidrat 

yaitu adanya reaksi asetilasi gugus OH 

pada steroid yang akan menghasilkan 

kompleks asetil steroid (Sulistyarini et al., 

2020). 

e. Karakteristik Pseudomonas 

aeruginosa 

Pengamatan bakteri isolat klinis 

Pseudomonas aeruginosa dengan 

pewarnaan Gram ditujukan untuk melihat 

keseragaman bakteri, ketiadaan 

kontaminan dan memastikan bakteri 

yang digunakan adalah bakteri 

Pseudomonas aeruginosa. Pewarnaan 

Gram terhadap bakteri Pseudomonas 

aeruginosa menunjukkan bahwa sel 

bakteri berbentuk basil dan berwarna 

merah muda (Gambar 2). Sel berwarna 

merah menandakan bakteri Pseudomonas 

aeruginosa termasuk bakteri Gram 

negatif. 

 
Gambar 2. Pewarnaan Gram Pseudomonas aeruginosa (Perbesaran 1000x) (Dokumentasi 

pribadi). 

 

f. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Centella 

asiatica 

Potensi antibakteri ekstrak n-heksan 

Centella asiatica dilakukan dengan 

metode difusi cakram. Pemilihan metode 

ini karena memiliki keunggulan 

dibandingkan metode lain diantaranya 

metode ini tidak rumit dalam 

pengerjaannya, efisien, biaya relatif 

murah, mudah dan tidak memerlukan 

keahlian khusus (Intan et al., 2021). Uji 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa MDR dilakukan 

pada 5 kelompok, yaitu kontrol positif 

berupa antibiotik colistin 10 µg, kontrol 

negatif berupa n-heksan, serta kelompok 

perlakukan berupa ekstrak dengan 

konsentrasi 1000 ppm, 3000 ppm, dan 

5000 ppm. Kontrol negatif digunakan 

bertujuan agar pelarut tidak memiliki 

aktivitas terhadap bakteri. Zona hambat 

yang dihasilkan dari uji aktivitas 

antibakteri ekstrak Centella asiatica 

ditunjukan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Diameter Zona Hambat Ekstrak N-Heksan Centella asiatica Terhadap 
Pseudomonas aeruginosa MDR 

Bahan uji 
Rata-rata diameter 
zona hambat (mm) 

± SD 

Kategori kekuatan 
antibakteri 

Konsentrasi 
ekstrak  

n-heksan 

1000 ppm 0 ± 0 Tidak ada aktivitas 

3000 ppm 0 ± 0 Tidak ada aktivitas 

5000 ppm 0 ± 0 Tidak ada aktivitas 

Kontrol positif 11 ± 0,82 Kuat 

Kontrol negatif 0 ± 0 Tidak ada aktivitas 

   
   

 
Replikasi 1 

 
Replikasi II 

 
Replikasi III 

 
Replikasi IV 

Keterangan  
1    = ekstrak n-heksan 1000 ppm 

2    = ekstrak n-heksan 3000 ppm 
3    = ekstrak n-heksan 5000 ppm 
K+ = kontrol positif (colistin 10 µg) 

   K-  = kontrol negatif (n-heksan) 

Gambar 3. Diameter Zona Hambat Ekstrak N-Heksan Centella asiatica 
Terhadap Pseudomonas aeruginosa MDR (Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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Hasil pengamatan uji antibakteri 

ekstrak n-heksan Centella asiatica 

menunjukkan bahwa tidak ada diameter 

zona hambat pada semua konsentrasi 

yang disajikan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan 

Centella asiatica tidak mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Pseudomonas aeruginosa MDR. Hal ini 

berbeda pada penelitian sebelumnya 

Octora et al. (2022) menyatakan hasil uji 

antibakteri dari ekstraksi Centella asiatica 

dengan pelarut etanol 96% terhadap 

pertumbuhan bakteri Pseudomonas 

aeruginosa MDR menunjukkan adanya 

zona hambat. Perbedaan tersebut 

dipengaruhi oleh jenis pelarut yang 

digunakan. Menurut Tuna (2015), faktor 

kimia yang dapat memengaruhi aktivitas 

antibakteri dari suatu tanaman yaitu jenis 

senyawa kimia, jumlah senyawa kimia, 

metode ekstraksi, dan jenis pelarut yang 

digunakan. Jenis pelarut berdasarkan 

tingkat kepolaran pelarut dalam 

penelitian akan mempengaruhi 

kandungan senyawa yang di ekstrak 

berdasarkan prinsip like dissolve like 

yaitu senyawa yang bersifat polar akan 

larut dalam pelarut polar dan senyawa 

yang bersifat non polar akan larut dalam 

pelarut non polar (Arifianti et al., 2014). 

N-heksan merupakan pelarut non-

polar yang dapat melarutkan senyawa 

yang bersifat non-polar seperti steroid, 

terpenoid, karotenoid, dan triterpenoid 

(Sitepu et al., 2022). Hasil uji fitokimia 

ekstrak n-heksan Centella asiatica 

mengandung senyawa steroid yang 

merupakan golongan senyawa kolesterol 

(Xiong et al., 2007). Kolesterol memiliki 

fungsi antara lain sebagai prekursor 

untuk banyak hormon, termasuk 

testosteron dan estrogen, menjaga cairan 

sel membran, dan berkontribusi terhadap 

pembentukan asam empedu yang 

membantu mencerna lemak (Permatasari 

et al., 2021). Senyawa steroid yang 

terdapat dalam ekstrak n-heksan Centella 

asiatica tidak dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Pseudomonas 

aeruginosa MDR dikarenakan bukan 

senyawa golongan β-sitosterol. Senyawa 

β-sitosterol berfungsi sebagai antibakteri 

karena dapat menginaktifasi sistem 

enzim bakteri dan merusak membran 

sitoplasma (Anwar et al., 2021). 

Pada kontrol perlakuan berupa 

konsentrasi ekstrak n-heksan Centella 

asiatica yaitu 1000 ppm, 3000 ppm, dan 

5000 ppm. Pemilihan seri konsentrasi 

berdasarkan penelitian Sutrisno et al. 

(2014) menyatakan bahwa ekstrak etanol 

96% Centella asiatica mempunyai 

aktivitas bakteriostatik terhadap 

Pseudomonas aeruginosa pada 

konsentrasi 1000 ppm aktivitas 

bakterisidal pada konsentrasi 3000 ppm, 

dan 5000 ppm. Pada penelitian ini, seri 

konsentrasi tersebut tidak memiliki 

aktivitas antibakteri. Penyebab 

perbedaan hasil tersebut diantaranya 

jenis pelarut yang digunakan berbeda, 

perolehan bahan baku sampel, dan 

bakteri yang bukan varian Multidrug 

resistence (MDR). 

Pada kontrol negatif n-heksan tidak 

menunjukan adanya aktivitas antibakteri, 

artinya bahwa zona hambat dari ekstrak 

Centella asiatica terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa MDR bukan 

dikarenakan oleh pelarut kontrol negatif. 

Larutan n-heksan digunakan untuk 

melarutkan ekstrak dikarenakan ekstrak 

n-heksan tidak larut jika menggunakan 

larutan DMSO. Hal ini disebabkan karena 

perbedaan kepolaran antara DMSO yang 

bersifat polar sedangkan ekstrak n-

heksan bersifat non polar. 

Senyawa pada Centella asiatica 

yang mempunyai fungsi sebagai agen 

antibakteri yaitu alkaloid, flavonoid, 

tanin, fenol, dan terpenoid (Saranya et 

al., 2017). Flavonoid memiliki mekanisme 

kerja dengan menghambat sintesis asam 

nukleat, menghambat fungsi membran 

sel dan menghambat metabolisme energi 

(Nomer et al., 2019). Mekanisme kerja 

terpenoid yaitu dengan merusak 

membran sel bakteri dan selanjutnya 

alkaloid yaitu dengan cara menghambat 

komponen penyusun peptidoglikan pada 

sel bakteri, sehingga dinding sel tidak 

terbentuk utuh (Riyanto & Suhartati, 

2019). Senyawa tanin memiliki aktivitas 

antibakteri dengan mekanisme yaitu 

membentuk ikatan hidrogen dengan 

protein yang ada pada sel bakteri 

sehingga protein akan terdenaturasi dan 

metabolisme dari bakteri akan terganggu 
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(Mailoa et al., 2014). Mekanisme kerja 

fenol sebagai antibakteri yaitu 

meningkatkan permeabilitas membran 

sitoplasma sehingga menyebabkan 

kebocoran komponen intraseluler dan 

koagulasi sitoplasma yang 

mengakibatkan lisis (Sufiriyanto & 

Indraji, 2005). 

Untuk dapat menghambat 

pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa 

MDR diperlukan kombinasi antibiotik 

karena bakteri Pseudomonas aeruginosa 

memiliki mekanisme resistensi yang kuat. 

Pseudomonas aeruginosa telah terbukti 

memiliki resistensi intrinsik tingkat tinggi 

terhadap sebagian besar antibiotik 

melalui permeabilitas membran luar yang 

terbatas, sistem penghabisan yang 

memompa antibiotik keluar dari sel dan 

produksi enzim yang menonaktifkan 

antibiotik seperti β-laktamase 

(Breidenstein et al., 2011). Selain 

tingginya tingkat resistensi antibiotik 

intrinsik P. aeruginosa, resistensi yang 

didapat sangat berkontribusi terhadap 

perkembangan strain yang resisten 

terhadap berbagai obat yaitu melalui 

mutasi gen dan akuisisi gen resisten 

(Pang et al., 2019). Pada P. aeruginosa , 

mekanisme resistensi adaptif yang paling 

baik adalah pembentukan biofilm dan 

pembentukan sel persister yang 

mengakibatkan infeksi persisten dan 

prognosis buruk pada pasien CF (Taylor 

et al., 2014). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan : 

a. Ekstrak n-heksan Centella asiatica 

mengandung senyawa steroid yang telah 

diidentifikasi menggunakan uji tabung. 

b. Tidak terdapat aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Pseudomonas 

aeruginosa pada konsentrasi 1000 ppm, 

3000 ppm, dan 5000 ppm ekstrak n-

heksan Centella asiatica. 
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